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Abstrak: Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sehingga upaya meningkatkan penguasaan 
yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013:186). Guru diharapkan mampu 

menciptakan kondisi belajar yang menantang kreativitas dan aktivitas siswa, menggunakan 

multi media, multi sumber, dan multi model pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajaran 
yang bertujuan untuk mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran melalui proses belajar 

mandiri dan siswa mampu menyajikannya di depan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap pembelajaran 
matematika siswa kelas VIII SMP Sunan Ampel Jombang tahun ajaran 2017/2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang menggunakan rancangan 

penelitian posttest only control design. Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar 
tes hasil. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes tulis berupa posttest bentuk 

uraian. Berdasarkan analisis data dengan perhitungan program SPSS 20.0 hasil 

perhitungan uji t diperoleh nilai sig(2-tailed) = 0,001 < 0,05 serta nilai thitung = 3,674 ≥ ttabel 

= 2,001 maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar matematika siswa dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching siswa kelas VIII SMP Sunan Ampel Jombang tahun ajaran 2017/2018. Karena 

terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan dan tanpa menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching siswa kelas VIII SMP Sunan Ampel Jombang tahun 

ajaran 2017/2018 maka model pembelajaran Reciprocal Teaching efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 
 

Kata kunci: Reciprocal Teaching, efektifitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika adalah suatu 

proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

guru untuk mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

sehingga upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi matematika 

(Susanto, 2013:186). Matematika sangat 

berguna dalam menyelesaikan masalah dalam 

hidup yang berhubungan dengan hitung 

menghitung, angka, dan rumus, yang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memerlukan keterampilan untuk 

memecahkannya. Disinilah peran guru sangat 

dibutuhkan dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika.  

Guru diharapkan mampu menciptakan 

kondisi belajar yang menantang kreativitas dan 

aktivitas siswa, memotivasi siswa, 

menggunakan multimedia, multi metode, dan 

multi sumber agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 2012 

: 19). Guru yang memiliki kemauan dalam 

menggali metode dalam pembelajaran akan 

mailto:henky.muktiadji@stkipjb.ac.id


20 
 

menciptakan model-model pembelajaran baru 

sehingga siswa tidak mengalami kebosanan, 

serta dapat menggali pengetahuan dan 

pengalaman secara maksimal. Kenyataannya, 

masih banyak guru yang menggunakan model 

pembelajaran yang sama dalam proses belajar 

mengajar. 

 Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika adalah model pembelajaran 

reciprocal teaching. Reciprocal teaching 

adalah model pembelajaran berupa kegiatan 

mengajar materi kepada teman. Siswa berperan 

sebagai “guru” untuk menyampaikan materi 

kepada teman-temannya. Sementara itu, guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 

dalam pembelajaran. Adanya model 

pembelajaran ini diharapkan siswa menjadi 

lebih aktif dan komunikatif. (Shoimin, 2014 : 

153). 

 Prosedur pengajaran terbalik 

dilakukan pertama-tama dengan guru 

menugaskan siswa membaca bacaan dalam 

kelompok-kelompok kecil, kemudian guru 

memodelkan empat keterampilan yaitu 

mengajukan pertanyaan yang bisa diajukan, 

merangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin 

yang sulit, dan meramalkan apa yang akan 

ditulis pada bagian bacaan berikutnya. Tahap 

selanjutnya, guru menunjuk seorang siswa 

untuk menggantikan perannya sebagai guru 

dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam 

kelompok tersebut, dan guru beralih peran 

dalam kelompok tersebut sebagai motivator, 

mediator, pelatih, dan memberi dukungan, 

umpan balik, serta semangat bagi siswa. Secara 

bertahap dan berangsur-angsur guru 

mengalihkan tanggung jawab pengajaran yang 

lebih banyak kepada siswa dalam kelompok, 

serta membantu memonitor berpikir dan 

strategi yang digunakan (Trianto, 2009: 173-

174).   

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat. Rancangan penelitiannya adalah 

Posstest Only control Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Sunan Ampel 

Jombang yang berjumlah 123 siswa. Sampel 

penelitian ini adalah kelas VIII B yang 

berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan VIII C yang berjumlah 30 siswa sebagai 

kelas kontrol. 

Metode penelitian data pada penelitian ini 

adalah tes. Tes digunakan untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 

Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian. 

Soal-soal tes yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen dan kelas kontrol dibuat sama. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar 

tes. Lembar tes berisi soal uraian matematika 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar. Adapun tes hasil belajar 

sebelum digunakan sebagai instrumen dalam 
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penelitian ini akan diuji terlebih dahulu untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

butir soalnya. Berdasarkan perhitungan yang 

telah peneliti lakukan didapatkan hasil bahwa 

instrumen tersebut valid dan reliabel. Sebelum 

data dianalisis, terlebih dahulu di uji 

normalitas. Peneliti menggunakan program 

SPSS dalam melakukan uji validitas, uji 

reliabelitas, uji normalitas, uji homogenitas dan 

uji hipotesis. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas Data  

a. Kelompok eksperimen 

Langkah-langkah uji normalitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Data nilai kelompok 

eksperimen berdistribusi 

normal 

Ha : Data nilai kelompok 

eksperimen tidak 

berdistribusi normal 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, 

peneliti menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

output SPSS, uji hipotesis 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed)  

sebesar 0,518. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2 tailed)  sebesar 0,518. 

Karena nilai sig. > 𝛼 maka Ho 

diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya Data kelompok 

eksperimen berdistribusi normal. 

b. Kelompok kontrol 

      Langkah-langkah uji normalitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Data nilai kelompok kontrol 

berdistribusi normal 

Ha : Data nilai kelompok kontrol 

tidak berdistribusi normal 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, 

peneliti menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

output SPSS, uji hipotesis 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed)  

sebesar 0,559. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2 tailed)  sebesar 0,559. 

Karena nilai sig. > 𝛼 maka Ho 

diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya data nilai kelompok 
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kontrol berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Langkah-langkah uji homogenitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol sama (homogen) 

Ha : Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak sama 

(heterogen) 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Berdasarkan output SPSS, diperoleh 

nilai Sig. Untuk based on mean 

sebesar 0,766. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, diperoleh nilai Sig. Untuk 

based on mean sebesar 0,766 Karena 

nilai sig. > 𝛼 maka Ho diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

sama (homogen). 

 

3. Uji Hipotesis 

Langkah-langkah uji hipotesis sebagai 

berikut: 

a) Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil 

belajar matematika siswa 

dengan dan tanpa 

menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal 

Teaching siswa kelas VIII 

SMP Sunan Ampel 

Jombang tahun ajaran 

2017/2018 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa dengan 

dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran 

Reciprocal Teaching siswa 

kelas VIII SMP Sunan 

Ampel Jombang tahun 

ajaran 2017/2018 

 

b) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

c) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, peneliti 

menggunakan uji-t. Berdasarkan output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan uji-t, 

diperoleh nilai t hitung   sebesar 3,674 

dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,001. 

d) Pengambilan keputusan 

a. Berdasarkan nilai t 

Tolak Ho Jika t hitung ≥ t tabel, dan terima 

Ho Jika t hitung< t tabel. Dari hasil output 

SPPS diperoleh nilai t hitung sebesar 

3,674. Dengan taraf signifikasi 5% atau 

taraf kepercayaan 95%, maka besarnya 

angka batas penolakan hipotesis nol 

atau 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,001 Sehingga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak.  

b.Berdasarkan nilai sig 

Tolak Ho jika nilai sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, diperoleh nilai probabilitas (sig) 

sebesar 0,001. Karena probabilitas 

0,001 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dengan 

kata lain 𝐻𝑎  diterima. 
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e) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa 𝐻𝑎  

diterima, artinya Ada perbedaan hasil 

belajar matematika siswa dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching siswa kelas VIII SMP 

Sunan Ampel Jombang tahun ajaran 

2017/2018. Karena ada perbedaan yang 

siginifikan maka dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran Reciprocal Teaching 

efektif digunakan .dalam pembelajaran 

matematika. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika 

siswa dengan dan tanpa menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching siswa kelas VIII 

SMP Sunan Ampel Jombang tahun ajaran 

2017/2018. Hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai sig(2-tailed) lebih 

kecil dari taraf signifikan (0,001 < 0,05) serta 

didapat nilai thitung = 3,674 ≥ ttabel = 2,001 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Karena ada 

perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan 

dan tanpa menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching siswa kelas VIII SMP Sunan 

Ampel Jombang tahun ajaran 2017/2018, maka 

model pembelajaran Reciprocal Teaching 

efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 

 

Saran: 

1. Guru diharapkan menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching sebagai 

salah satu upaya dalam menyampaikan 

materi matematika. 

2. Guru sebaiknya lebih memotivasi siswa agar 

belajar memahami materi pembelajaran 

secara mandiri dan dapat menyampaikan 

materi yang telah dipelajari kepada siswa 

lain. 
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